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SUMMARY 

AMALIA SEPTIYANI. Household Food Consumption Patterns and Affecting 

Factors in the Palembang City (Supervised by ANDY MULYANA and DESSY 

ADRIANI). 

 

Each household has a different consumption pattern. Food consumption 

patterns are consumption habits that differ from one community to another. This 

pattern of food consumption can show food diversification of the community which 

can then be observed from the parameters of the Expected Food Pattern (PPH). The 

purpose of this study ware to (1) analyze household food consumption patterns in 

the city of Palembang using energy consumption calculations based on the PPH 

reference (Expected Food Pattern) (2) measure the score of the Expected Food 

Pattern (PPH) of households in different income groups against the ideal score in 

Palembang City for different income household (3) analyze the factors that 

influence household food consumption patterns in Palembang City using Multiple 

Linear Regression analysis and Dummy Variables. The research method used was 

a survey method by interviewing every housewife in each household income group 

with the help of a questionnaire. The data collection in this study was carried out in 

July 2022. The results showed that in the city of Palembang it still did not show 

food diversity, it can be seen PPH score are the medium income group is 82.2, from 

the high income group is 70.4, meanwhile, the low income group is 61.2. The 

average PPH score in Palembang City only met 71.3% of the 100% ideal status. 

The factors that have a significant effect on household food consumption patterns 

are the amount of expenditure per month, and income. While the factors that do not 

affect the pattern of household food consumption are age, education of housewives, 

and number of family members. 
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RINGKASAN 

AMALIA SEPTIYANI. Pola Konsumsi Pangan Rumah Tangga dan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhinya di Kota Palembang (Dibimbing oleh ANDY MULYANA 

dan DESSY ADRIANI). 

 

Dalam setiap rumah tangga memiliki pola konsumsi yang berbeda-beda.  Pola 

konsumsi pangan adalah kebiasaan makan yang berbeda antara masyarakat satu 

dengan yang lain. Pola konsumsi pangan ini dapat menunjukkan tingkat 

keberagaman atau diversifikasi pangan masyarakat yang selanjutnya dapat diamati 

dari parameter Pola Pangan Harapan (PPH). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

(1) menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga di Kota Palembang 

menggunakan perhitungan konsumsi energi berdasarkan acuan PPH (Pola Pangan 

Harapan) (2) mengukur skor Pola Pangan Harapan (PPH) rumah tangga pada 

golongan pendapatan berbeda terhadap skor idealnya di Kota Palembang 

menggunakan analisis deskriptif berdasarkan hasil perhitungan skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) rumah tangga yang memiliki golongan pendapatan berbeda tersebut 

(3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah 

tangga di Kota Palembang menggunakan analisis Regresi Linear Berganda dan 

Variabel Dummy. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 

mewawancarai setiap ibu rumah tangga di masing-masing golongan pendapatan 

rumah tangga dengan bantuan kuisioner. Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kota 

Palembang masih belum menunjukkan keberagaman pangan, hal ini dapat dilihat 

bahwa yang memiliki skor PPH paling besar adalah golongan pendapatan sedang 

yaitu sebesar 82,2, yang kedua adalah golongan pendapatan tinggi yaitu sebesar 

70,4. Sedangkan yang memiliki skor PPH paling rendah adalah golongan 

pendapatan rendah yaitu sebesar 61,2. Rata-rata capaian skor PPH di Kota 

Palembang hanya memenuhi 71,3% saja dari 100% status idealnya. Faktor-faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga yaitu 

jumlah belanja per bulan, dummy golongan pendapatan sedang, dan dummy 

golongan pendapatan tinggi. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh 

terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga yaitu pendapatan rumah tangga, 

umur, pendidikan ibu rumah tangga, dan jumlah anggota keluarga. 

 

Kata kunci: konsumsi pangan, pola pangan harapan, status ideal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 

yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia. Termasuk didalamnya adalah tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam penyiapan, pengolahan, 

dan pembuatan makanan atau minuman. Pangan menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 18 tahun 2012, pangan adalah segala sesuatu yang 

berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, 

peternakan, perairan, dan air baik yang diolah maupun tidak diolah yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 

bahan baku pangan, bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman.  

Konsumsi pangan merupakan pengeluaran yang dialokasikan terhadap 

kebutuhan pangan yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang. Konsumen 

rumah tangga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor umum seperti: 1) Jumlah 

pendapatan rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan maka tingkat konsumsi akan 

semakin tinggi, 2) Jumlah anggota keluarga. Semakin banyak jumlah anggota 

rumah tangga maka kebutuhan rumahtangga akan semakin banyak, 3) Tingkat 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka tingkat 

konsumsinya akan semakin tinggi (Ningsih et, al. 2016). Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Siahaan et, al. (2016) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga petani yaitu pendapatan rumah tangga, 

lama pendidikan/tingkat pendidikan, pengeluaran pangan, dan pengeluaran non 

pangan. Pendapatan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap pola 

konsumsi pangan rumah tangga. Menurut hukum Engel dalam Nicholson (1990), 

semakin besar pendapatan, semakin kecil bagian pendapatan yang digunakan untuk 

konsumsi, dan semakin kecil pendapatan semakin kecil pula bagian pendapatan 

yang digunakan untuk konsumsi. 
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Akses pangan meliputi akses ekonomi, fisik dan sosial. Akses ekonomi 

tergantung pada pendapatan, kesempatan kerja dan harga. Akses fisik menyangkut 

tingkat isolasi suatu daerah dari daerah luar (sarana dam prasarana distribusi yang 

lancar), sedangkan akses sosial menyangkut tentang preferensi pangan. Sedangkan 

penyerapan pangan adalah penggunaan pangan untuk kebutuhan hidup sehat yang 

meliputi kebutuhan energi dan gizi, air dan kesehatan lingkungan hal ini sangat 

tergantung kepada pengetahuan rumah tanga/individu terhadap kebutuhan pangan 

untuk hidup sehat yang diperlukan oleh tubuh (Hanani, 2009), hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rini, 2011) bahwa pendidikan dan pengetahuan ibu 

rumah tangga akan berpengaruh positif terhadap konsumsi dan pangan rumah 

tangga. Ibu rumah tangga yang memiliki pendidikan yang lebih baik akan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang gizi, sehingga akan memberikan pangan yang 

beraneka ragam untuk dikonsumsi keluarganya. Pendapatan menjadi faktor penting 

dalam menentukan pengeluaran rumah tangga, termasuk pola konsumsi pangan 

yang dilakukan oleh keluarga. Pendapatan berbanding terbalik dengan pengeluaran, 

semakin tinggi tingkat pendapatan rumah tangga, maka proporsi pengeluaran 

pangan cenderung akan semakin rendah, namuan pola konsumsi yang dilakukan 

oleh keluarga akan lebih beragam dan berkualitas karena mereka lebih 

mementingkan mengkonsumsi pangan yang bernilai gizi tinggi (Yudaningrum, 

2011). Pada rumah tangga miskin, pengeluaran pangan akan lebih besar dari pada 

pengeluaran non pangan. Semakin rendah persentase pengeluaran untuk makanan 

terhadap total pengeluaran, maka semakin baik tingkat perekonomian penduduk. 

Ketahanan pangan di tingkat wilayah juga belum dapat merefleksikan ketahanan 

pangan di tingkat rumah tangga atau individu, hal ini disebabkan karena tidak 

semua rumah tangga mampu mengakses pangan yang tersedia secara baik sehingga 

mengakibatkan masyarakat tersebut akan sangat rentan terhadap masalah 

kerawanan pangan (Arningsih dan Handewi, 2008). 
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Tabel 1.1.  Perkembangan Konsumsi Pangan di Indonesia dari Tahun 2015-Tahun 

2020 

No Jenis Pangan 
  Jumlah Konsumsi (Kg/kapita/tahun)   
        

2015 2016 2017 2018 2019 2020 
 

   
         

1. Beras 96,9 99,1 95,4 97,1 94,9 94,0  
2. Jagung 1,7 1,8 1,4 1,6 1,7 1,8  
3. Terigu 13,8 13,8 14,0 18,2 17,8 17,1  

4. Daging Sapi 2,3 2,6 2,3 4,5 3,2 3,2  

5. Daging Ayam 6,6 7,3 8,0 7,1 7,4 7,7  
6. Ikan 20,8 21,0 23,4 20,7 21,4 21,3  

7. Telur 7,1 7,3 7,8 7,2 7,2 7,3  
8. Sayur 60,0 60,7 51,9 54,0 54,9 52,3  

9. Buah 37,7 31,5 30,1 36,5 34,3 32,3  
        

Sumber : Susenas (2015-2019 triwulan 1); BPS, diolah dan dijustifikasi dengan pendekatan 

pengeluaran dan Susenas (2020 triwulan 1); BPS diolah oleh BKP 

 

Berdasarkan data Tabel 1.1. menurut Susenas (2015-2019 triwulan 1); BPS, 

diolah dan dijustifikasi dengan pendekatan pengeluaran dan Susenas (2020 triwulan 

1); BPS diolah oleh BKP. Konsumsi beras Indonesia tahun 2020 sebesar 94.0 

kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi beras di Indonesia yakni pada tahun 2016 

sebesar 99.1 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah beras di Indonesia pada 

tahun 2020 sebesar 94.0 kg/kapita/tahun. Konsumsi jagung Indonesia tahun 2020 

sebesar 1.8 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi jagung di Indonesia yakni pada 

tahun 2016 sebesar 1.81 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah jagung di 

Indonesia yakni pada tahun 2017 sebesar 1.47 kg/kapita/tahun. Konsumsi terigu 

Indonesia tahun 2020 sebesar 17.1 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi terigu di 

Indonesia yakni pada tahun 2018 sebesar 18.2 kg/kapita/tahun, sedangkan 

konsumsi terendah terigu di Indonesia yakni pada tahun 2015 dan tahun 2016 

sebesar 13.8 kg/kapita/tahun. Konsumsi daging sapi Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 3.28 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi daging sapi di Indonesia yakni 

pada tahun 2018 sebesar 4.52 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah 

daging sapi di Indonesia yakni pada tahun 2015 sebesar 2.37 kg/kapita/tahun. 

Konsumsi daging ayam Inodenisa tahun 2020 sebesar 7.77 kg/kapita/tahun, 

konsumsi tertinggi daging ayam di Indeonesia yakni pada tahun 2017 sebesar 8.08 

kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah daging ayam di Indonesia yakni 

pada tahun 2015 sebesar 6.66 kg/kapita/tahun. Konsumsi ikan Indonesia tahun 2020 

sebesar 21.3 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi ikan di Indonesia yakni pada tahun 
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2017 sebesar 23.4 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah ikan di Indoensia 

pada tahun 2018 sebesar 20.7 kg/kapita/tahun. Konsumsi telur Indonesia tahun 

2020 sebesar 7.3 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi telur di Indonesia yakni pada 

tahun 2017 sebesar 7.8 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah telur di 

Indonesia pada tahun 2015 sebesar 7.1 kg/kapita/tahun. Konsumsi sayur Indonesia 

tahun 2020 sebesar 52.3 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi sayur di Indonesia 

yakni pada tahun 2016 sebesar 60.7 kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi terendah 

sayur di Indoensia pada tahun 2017 sebesar 51.9 kg/kapita/tahun. Konsumsi buah 

Indonesia tahun 2020 sebesar 32.3 kg/kapita/tahun, konsumsi tertinggi buah di 

Indonesia yakni pada tahun 2015 sebesar 37.7 kg/kapita/tahun, sedangkan 

konsumsi terendah buah di Indoensia pada tahun 2017 sebesar 30.1 kg/kapita/tahun. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa pola konsumsi pangan di 

Indonesia masih didominasi oleh konsumsi karbohidrat yang tinggi terutama beras 

sebagai pangan pokok, sedangkan konsumsi protein, sayur dan buah masih kurang. 

Hal ini didukung pula oleh pendapat Menteri Pertanian Suswono (Kementan, 2011) 

bahwa konsumsi beras per kapita di Asia Tenggara masih tinggi. Saat ini konsumsi 

beras di Indonesia 316 gram/kapita/hari, padahal cukup jika dipenuhi dengan 275 

gram/kapita/hari. Sedangkan konsumsi umbi-umbian berkisar 40 gram/kapita/hari, 

dari jumlah ideal 100 gram/kapita/hari (Kementan, 2011). Oleh karena itu, pola 

konsumsi pangan perlu diubah sejalan dengan peningkatan pendidikan, 

pengetahuan gizi dan kesejahteraan masyarakat untuk meningkatkan status gizi 

masyarakat sebagai prediktor kualitas sumber daya manusia.   

Berdasarkan data BPS dan Susenas (2017), konsumsi beras di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 98,48 kg/kapita/tahun.  Jumlah ini relatif tinggi untuk 

konsumsi karbohidrat dibandingkan dengan konsumsi pangan lainnya seperti 

sumber protein dan vitamin.  Ini dapat dilihat dari konsumsi daging ayam dan telur 

sebesar 1,46 kg/kapita/tahun dan 11,60 kg/kapita/tahun, sedangkan untuk buah dan 

sayuran sebesar 47,52 kg/kapita/tahun dan 20,12 kg/kapita/tahun. Berdasarkan 

uraian konsumsi pangan di atas, dapat kita lihat bahwa konsumsi beras masih sangat 

tinggi dan hal ini menjadi salah satu alasan  mengapa harus menerapkan 

keberagaman pangan khususnya beras.  Peningkatan konsumsi beras dari tahun ke 

tahun tidak hanya terlihat di Kota Palembang saja, tetapi juga di seluruh Indonesia. 
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Hal ini akan membuat Indonesia tidak dapat memenuhi kebutuhan beras 

penduduknya sehingga membutuhkan impor beras sejak tahun 2000 hingga 2018 

sehingga sulit bagi Indonesia untuk mencapai swasembada beras (BPS, 2018).  

Alasan lain mengapa harus menerapkan keberagaman pangan dalam pola konsumsi 

pangan sehari-hari adalah mengurangi atau mengganti beras dengan sorgum, 

singkong, ubi jalar, jagung dan masih banyak lain yang memiliki kandungan gizi 

yang lebih tinggi. Sedikit renungan tentang situasi pandemi saat ini, kebutuhan 

untuk mengatur kesehatan dan daya tahan tubuh kita dengan lebih baik agar 

terhindar dari virus, bisa menjadi salah satu pendorong percepatan keberagaman 

pangan. Pada akhirnya, selain olahraga dan istirahat yang cukup, kita bisa 

mengkonsumsi makanan yang bergizi, berimbang, dan bervariasi yang berasal dari 

buah dan sayur untuk menjaga kesehatan dan imun tubuh. Berdasarkan pola 

konsumsi pangan penduduk di Kota Palembang yang telah digambarkan pada 

penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang pola konsumsi 

pangan rumah tangga di Kota Palembang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana pola konsumsi pangan rumah tangga di Kota Palembang? 

2.  Sejauh mana pencapaian skor Pola Pangan Harapan (PPH) kelompok rumah 

tangga tersebut terhadap status idealnya? 

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tangga 

tersebut? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1.  Menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga di Kota Palembang. 

2. Mengukur skor Pola Pangan Harapan (PPH) rumah tangga yang golongan 

pendapatannya berbeda tersebut terhadap skor idealnya. 
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah 

tangga tersebut. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai pola konsumsi pangan rumah tangga di Kota 

Palembang yang meliputi pangan jenis apa yang tinggi konsumsinya, dan berapa 

besar konsumsinya  

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pembuatan kebijakan tentang pola konsumsi 

pangan di Kota Palembang 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti yang akan datang jika 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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